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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Responden

72551.pdf

Dari sampel sebanyak 230 kuesioner yang disebar, terdapat 208 kuesioner yang

lengkap untuk digunakan sebagai responden dalam penelitian ini, sedangkan 22

kuesioner tidak lengkap yang disebabkan karena 13 kuesioner terdapat jawaban

dalam membeli produk jasa dan 9 kuesioner terdapat hasil jawaban vang tidak

lengkap. Adapun profil responden yang ada sebagai berikut:

1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Segmen berdasarkan jenis kelamin ini berhubungan dengan gaya hidup

dalam pembelian produk-produk, seperti sepatu, pakaian dan lain-lain. Dari

208 responden, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, yang

dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin f %
1 Laki - laki 79 38,0
2 Perempuan 129 62,0
Total 208 100,0

Sumber : Data primer, 2015

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa responden didominasi oleh responden

perempuan dengan perbadingan kurang lebih 1 banding 3. Hal ini didukung

dengan data yang bersumber dari Startup Tokopedia pada kwartal pertama
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tahun 2014 (  Janvari - Maret 2014 ) yang diambil dari
hup: startuphisnis.com ccommeree-indonesia-data-dari-tokopedia-
menunjuhkan-domingsi-wanita-dalam-hal-berbelanja-online-baik-sehavai-
pembeli-maupun-penjual-onjine tanggal posting 25 April 2014. Data tersebut

menunjukkan selama kwartal pertama tahun 2014, dari 5,3 juta barang terjual
di Tokopedia sebanyak 66,28% adalah pembeli perempuan, sedangkan jumiah
pria yang berperan sebagai pembeli adalah sebesar 33,72%. Hai ini

menunjukkan dominasi perempuan dalam berbelanja secara online.

Jenis Kelamin

Laki - laki

% Perempuan

Gambar 4.1
Grafik Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

2. Profil Responden Berdasarkan Usia
Seiring dengan bertambahnya usia manusia, bertambah dan berbeda pula
keinginan dan kebutuhan serta karakteristiknya. Produk-produk dengan
mengacu pada pendekatan usia lebih berhati-hati dalam memilih dan lebih
detail dalam melihat sesuatu produk. Responden dalam penelitian ini

dikelompokkan dalam empat kelompok usia yang dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2

Data Responden Berdasarkan Usia

No Usia f %
1 | 17-20tahun 117 56,3
2 | 21 -30tahun 73 35,1

3 | 31-40tahun 3! 5.3

4 | 41-50 tahun 7 34
Total 208 100,0

Sumber : Data primer, 2015

Dari 208 responden, jumlah kelompok usia responden yang paling besar
adalah kelompok usia 17 - 20 tahun hingga mencapai setengah persen lebih.
Sedangkan jumlah kelompok responden yang paling kecil adalah kelompok

responden usia 41 — 50 tahun dengan prosentase kurang dari lima persen.

Usia
5% 4%

+17 - 20 tahun
® 21 -30tahun
31 - 40 tahun

# 41 - 50 tahun

Gambar 4.2
Grafik Data Responden Berdasarkan Usia
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3. Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan mempunyai

pengertian adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui

upaya

pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik. Berdasarkan tingkat

pendidikan, responden dalam penelitian ini terdapat empat kelompok yang

dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3
Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan f Y%
1 SLTA 88 42,3
2 DIPLOMA 18 8,7
3 S1 88 423
4 S2 14 6,7
Total 208 100,0

Sumber : Data primer, 2015

Berdasarkan tabel 4.3, kelompok responden dengan tingkat pendidikan

SLTA dan S1 merupakan kelompok responden yang paling dominan yaitu

dengan jumlah yang sama sebesar 42,3%.

Sedangkan melihat dari jenjang

pendidikan, lebih dari 50% responden menamatkan pendidikan tinggi dan

sisanya berasal dari pendidikan sekolah menengah atas.
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Pendidikan

7%

42%

SLTA
= DIPLOMA
42% s1

%52

Gambar 4.3
Grafik Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

4. Profil Responden Berdasarkan Penghasilan Bulanan

Penghasilan sangat berpengaruh terhadap tingkat ekonomi seseorang.
Menurut Sumarwan (2004) jumlah pendapatan akan menggambarkan besarnya
daya beli konsumen. Daya beli akan mengambarkan banyak produk dan jasa
yang bisa dibeli dan dikonsumsi oleh konsumen. Apabila seseorang
mempunyai penghasilan yang tinggi, maka dapat dikatakan tingkat
ekonominya juga tinggi dan begitu sebaliknya. Berdasarkan tabel 4.4, bahwa
responden dibagi dalam empat kelompok yang dikaitkan terhadap penghasilan

per bulan.
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Tabel 4.4
Data Responden Berdasarkan Penghasilan Bulanan
No | Penghasilan/ bulan f %
1 <2 Juta 141 67,8
2 2-<5Juta 32 15,4
3 5-<10 Juta 30 14,4
4 10 - <20 Juta 5 2.4
Total 208 100,0

Sumber : Data primer, 2015

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa untuk penghasilan bulanan
sebesar kurang dari dua juta rupiah, responden dapat melakukan online
shopping. Dimana kelompok responden yang berdasarkan penghasilan per
bulan dengan penghasilan kurang dari dua juta rupiah sangat mendominasi dari

tiga kelompok responden lainnya.

Penghasilan/ bulan

<2Jjuta
&2-5)Juta

5-10Juta
=10 - 20 Juta

Gambar 4.4
Grafik Data Responden Berdasarkan Penghasilan Bulanan
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5. Jumlah Transaksi Online Dalam Satu Tahun Terakhir

89651.pdf

Dengan makin berkembangnya tren jual beli online saat ini, membuat

semakin banyak orang yang ingin mencoba bertransaksi secara online. Dalam

hal ini responden yang melakukan transaksi online dapat mengetahui lebih

dalam mengenai proses, risiko serta keamanan dari sebuah transaksi online.

Pada tabel 4.5, dapat diketahui kelompok responden yang melakukan transaksi

online dalam satu tahun terakhir.

Tabel 4.5
Data Jumlah Transaksi Online Dalam Satu Tahun Terakhir
Jumlah Transaksi I o

No Online Dalam 1 Tahun f %o

1 1 — 10 kali 202 97,1

2 11 —20 kali 5 2.4

3 > 50 kali 1 0,5
Total 208 100,0

Sumber : Data primer, 2015

Dari 208 responden, paling banyak didominasi kelompok responden yang

melakukan transaksi satu sampai dengan sepuluh kali transaksi dalam satu

tahun terakhir. Hal ini sesuai dengan data responden berdasarkan penghasilan

bulanan dimana kelompok responden terbesar adalah penghasilan bulanan

kurang dari dua juta rupiah. Sehingga kemampuan daya beli terbatas pada satu

sampai dengan sepuluh kali transaksi dalam satu tahun terakhir.
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B. Analisis Deskriptif
Analisis deskripsi untuk menggambarkan tanggapan responden terhadap
masing-masing item pernyataan dikategorikan menjadi 5 kategori yaitu: Sangat
Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju, dengan
perhitungan sebagai berikut:
» Nilai Indeks Maksimum = Skala tertinggi = §
s Nilai Indeks Minimum = Skala terendah = 1-
= Jarak Interval = [nilai maksimum — nilai minimum] : 5
=[5-1}:5
=0,8

Sehingga diperoleh gambar garis kontinum sebagai berikut :

Gambar Garis Kontinum

Sangat tidak | Tidak Setuju Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju
setuju
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
Gambar 4.5

Skala Kategori Garis Kontinum

1. Tanggapan Responden Tentang Layanan Website (LW)

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Tentang Layanan Website (ILLW)

STS TS R S SS Jumlah
N P ¢ Skor | Rata-
0 ernyataan Total | rata

f |l % | f]% | f|%] f|% f| % || %
1 LW1 0 1001 0 00 13|63 153|736/ 42 | 202 |208]| 100 | 861 | 4,14
2 LW2 0 |00 0 |00 11 |53}1152|7311 45 | 21,6 |208] 100 | 866 | 4,16
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3 LW3 0 0.0 0 0.0 i 9 43 | 126 | 606 \ 73 \ 35,1 1208 | 100 896 431
Jumlah Skor Total 2623 | 420
Sumber : Data Primer, 2015
Keterangan : LWI1 = Isi Website
LW2 = Tampilan Website
LW3 = Kesan Website
(4,20)
Sangat tidak | Tidak Setuju Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju
setuju
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
Gambar 4.6

Garis Kontinum Layanan Website (L W)

Tabel 4.6 di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai layanan
wetsite (LW). Berdasarkan hasil pengolahan yang disajikan pada tabel 4.6,
dapat dilihat bahwa skor total untuk layanan website (LW) dari tiga pernyataan
adalah 2623 dengan rata-rata skor sebesar 4,20. Rata-rata skor tersebut
kemudian dimasukkan kedalam garis kontinum sesuai gambar 4.6, dengan
demikian tanggapan responden tentang layanan website berada pada kategori
sangat setuju.

Tanggapan sangat setuju responden terhadap layanan website (L W) paling
tinggi berada pada dimensi kesan website dengan rata-rata skor 4,31.
Selanjutnya adalah dimensi tampilan website dengan rata-rata skor 4,16.
Dimensi kualitas isi website dengan rata-rata skor 4,14. Hal ini menunjukkan
bahwa respon popularitas dan reputasi website memainkan peran penting pada

layanan website dalam online shopping. Popularitas dan reputasi website ini
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dipengaruhi oleh nama brand yang kuat dan personal brand pemilik website.
Kemudian responden memberikan penilaian setuju pada tampilan website yang
terlihat menarik, terorganisir dan menggunakan fitur multimedia yang
mencukupi. Penilaian setuju responden pada pernyataan layanan website (LW)

urutan ketiga adalah isi website berguna, lengkap, jelas dan terkini.

2. Tanggapan Responden Tentang Persepsi Risiko (PR)

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Tentang Fersepsi Risiko (PR)

STS TS R S S Jumlah
No | Pernyataan Skor Rata
y Total rata

f| % || % | ] % f | % || % f %
1 PRI 12| 58 401192 |21]101]105]505] 30| 144|208 | 100 | 725 3,49
2 PR2 2] 1,0 [37)178 29139 ] 100 | 48,1 | 40 | 192 | 208 | 100 | 763 3,67
3 PR3 1 {05 {41]197]29|139] 99 |476|38]183 | 208 | 100 | 756 3,63
4 PR4 1105 [12] 58 | 50240 110 {529 | 35| 168 | 208 | 100 | 790 3,80
Jumlah Skor Total 3034 | 3,65

Sumber : Data Primer, 2015

Keterangan : PR1 = Risiko Barang Tidak Dikirim
PR2 = Risiko Barang Tidak Sesuai di Website
PR3 = Risiko Waktu Pengiriman
PR4 = Risiko Data Personal dan Data Keuangan

(3,65)
Sangat tidak Tidak Setuju Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju
setuju
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
Gambar 4.7

Garis Kontinum Persepsi Risiko (PR)
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Tabel 4.7 di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai persepsi
risiko (PR). Berdasarkan hasil pengolahan yang disajikan pada tabel di atas,
dapat dilihat bahwa skor total untuk persepsi risiko (PR) adalah 3034 untuk
empat pernyataan yang ada dengan rata-rata skor sebesar 3,65. Rata-rata skor
tersebut kemudian dimasukkan kedalam garis kontinum sesuai gambar 4.7,
dengan demikian tanggapan responden tentang layanan website berada pada
kategori setuju.

Tanggapan sctuju responden terhadap persepsi risiko (PR) paling tinggi
pada dimensi keamanan dengan rata-rata skor 3,80, selanjutnya adalah dimensi
risiko kinerja produk dengan rata-rata skor 3,67, dan dimensi risiko waktu
dengan rata-rata skor 3,63. Tanggapan responden terendah dari rata-rata skor
tanggapan sebesar 3,49 adalah pada dimensi risiko keuangan.

Hal ini menunjukkan bahwa risiko memberikan data personal dan data
keuangan saat melakukan online shopping perlu mendapat perhatian khusus
dalam transaksi online shopping karena membentuk persepsi risiko konsumen.
Responden melihat kasus phishing yaitu kejahatan di dunia maya dengan
menggiring konsumen untuk membeli di toko maya palsu yang kemudian
mencuri data pribadi dan data keuangan konsumen, menjadikan besarnya
pertimbangan persepsi risiko dalam melakukan pembelian online. Pada
persepsi risiko barang yang diterima tidak seperti yang ditampilkan di website
merupakan hal kedua yang menjadi perhatian responden. Hal ini disebabkan
barang yang ditampilkan pada kataloq website, responden tidak dapat melihat
barang secara langsung maupun menyentuhnya sehingga menimbulkan

persepsi risiko atas kemungkinan barang yang akan diterimanya.
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Pernyataan persepsi risiko oleh responden yang menjadi perhatian ketiga
adalah pengiriman barang tidak sesuai dengan jadwal yang dijanjikan.
Responden melihat bahwa dalam membeli produk melalui online sangat
berbeda apabila berbelanja secara konvensional yaitu bertatap muka langsung
antara pembeli dan penjual. Berbelanja melalui online terdapat selisih waktu
antara proses transaksi dengan proses penerimaan barangnya. Hal ini
bergantung kepada beberapa hal yaitu pihak ketiga dalam hal ini perusahaan
Jjasa pengiriman, jarak lokasi penjual dan pembeli, kondisi cuaca dan lain-lain.
Sedangkan pada sistem belanja konvesional tidak ada perbedaan waktu yang
signifikan antara proses transaksi dan proses penerimaan barangnya. Selain
ketiga hal pernyataan persepsi risiko diatas, yang perlu diperhatikan juga
adalah persepsi risiko barang yang telah dibayar tidak dikirim oleh penjual..
Proses online shopping yang berkaitan dengan faktor jarak antara lokasi si
penjual dengan si pembeli yang terpisah membuat antara pembeli dan penjual
tidak bertatap muka langsung, sangat rentan menimbulkan praktek penipuan,
menjadikan respenden melihat risiko barang tidak dikirim pada saat telah

dilakukan transaksi pembelian.

3. Tanggapan Responden Tentang Persepsi Manfaat (PM)

Tabel 4.8
Tanggapan Responden Tentang Persepsi Manfaat (PM)

STS TS R S S Jumlah
N P Skor | Rata-
o ernyataan Total rata

fi{%\|f| % f % f % f| % f %
1 PMI 000 |8]38/[20] 96 [131]630]49]|236|208] 100 | 845 | 4,06
2 PM2 0]00(6|29]54]260]|107]|514]41]197/|208| 100 | 807 | 3,88
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3‘ PM3 010072 1.0‘2

1.0 ' 150 ' 721 ' 54 i 26,0 ' 208 ’ 100 880 423

Jumlah Skor Total 2532 4,06

Sumber : Data primer, 2015

Keterangan : PM1 = Manfaat Biaya dan Waktu
PM2 = Manfaat Beragam Pilihan Produk
PM3 = Manfaat Kemudahan Akses Transaksi

(4,06)

|

Sangat tidak Tidak Setuju Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju
setuju
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
Gambar 4.8

Garis Kontinum Persepsi Manfaat (PM)

Tabel 4.8 di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai persepsi
manfaat (PM). Berdasarkan hasil pengolahan yang disajikan pada tabel di atas,
dapat dilihat bahwa skor total untuk persepsi manfaat (PM) adalah 2532 dan
rata-rata skor sebesar 4,06. Rata-rata skor tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam garis kontinum, seperti gambar 4.8, dengan demikian tanggapan
responden tentang layanan website berada pada kategori setuju.

Tanggapan responden setuju terhadap persepsi manfaat (PM) tertinggi
adalah pada dimensi kenyamanan dengan rata-rata skor 4,23, kemudian
dimensi efisiensi dengan rata-rata skor 4,06, dan paling rendah pada dimensi
efektif dengan rata-rata skor 3,88.

Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan akses transaksi online shopping

yang bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja merupakan faktor penting bagi
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konsumen yang membentuk persepsi manfaat dalam melakukan transaksi
online shopping. Hanya dengan mengakses jaringan internet, bisa mengunjungi
berbagai situs penyedia layanan belanja online. Dimanapun lokasi dan
kapanpun waktunya, selama masih terhubung dengan jaringan internet, maka
kegiatan transaksi jual-beli kebutuhan yang diperlukan dapat dilakukan.
Responden juga setuju bahwa online shopping menjadikan total
pengorbanan biaya dan waktu yang dikeluarkan saat bertransaksi lebih sedikit
dibandingkan dengan transaksi offline store. Belanja online tidak
menghabiskan lebih banyak waktu dan biaya untuk melakukan transaksi
maupun berpindah dari dari satu online shop ke online shop yang lain.
Berdasarkan efektifitas, responden juga berpendapat setuju bahwa beragam
pilihan produk yang lebih luas dan lebih baik tersedia melalui transaksi online
shopping. Proses online shopping memungkinkan untuk langsung bisa
menemukan produk, model, warna dan ukuran secara cepat serta tidak perlu
menunggu sales assistant melayani atau mencari produk yang diinginkan di

gudang toko.

4. Tanggapan Responden Tentang Pilihan Melakukan Online Shopping (P)

Tabel 4.9
Tanggapan Responden Tentang Pilihan Melakukan Online Shopping (P)
STS TS R ] $s Jumlah
N P Skor | Rata-
(] ernyataan Total rata
% | | % | ] % f | % | f| % f | %
1 Pl 29 | 371178 | 45| 216 | 94 | 452 | 26| 12,5 | 208 | 100 | 721 3,47
2 P2 00 | 0| 00 |55]264 | 127 | 61.1 [26] 125|208 | 100 | 803 | 3,386
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100 | 802

3.86

Jumlah Skor Total

2326

3.73

Sumber : Data primer, 2015
Keterangan : P1 = Online Shopping Sebagai Pilihan Pertama
P2 = Pilihan Pembelian Kembali melalui Online Shopping
P3 = Merekomendasikan Ownline Shopping Sebagai Pilihan Berbelanja

(3,73)

|

Tidak Setuju Ragu-ragu | Setuju l Sangat Setuju

Sangat tidak
setuju

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

Gambar 4.9
Garis Kontinum Pilihan Melakukan Online Shopping (P)

Tabel 4.9 menggambarkan tanggapan responden mengenai

pilihan

melakukan online shopping (P). Berdasarkan hasil pengolahan yang disajikan

pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor total untuk pilihan melakukan

online shopping (P) adalah 2326 dan rata-rata skor sebesar 3,73. Rata-rata skor

tersebut kemudian dimasukkan ke dalam garis kontinum seperti pada gambar

4.9, dengan demikian tanggapan responden tentang layanan website berada

pada kategori setuju.

Tanggapan responden setuju terhadap pilihan melakukan online shopping

(P) tertinggi pada dimensi pembelian kembali di masa yang akan datang dan

rekomendasi untuk melakukan online shopping dimana rata-rata skor masing-

masing dimensi sebesar 3,86. Tanggapan setuju terendah berada pada dimensi

keputusan jangka pendek melakukan online shopping dengan rata-rata skor

3,47.
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Responden setuju bahwa berbelanja kembali melalui online di masa yang
akan datang dan merekomendasikan online shopping sebagai pilihan
berbelanja dikarenakan dari persepsi manfaat dan persepsi risiko, responden
cenderung melihat online shopping dari sisi persepsi manfaatnya. Sehingga
online shopping dapat dijadikan pilihan dalam berbelanja oleh responden.
Pernyataan setuju selanjutnya adalah online shopping sebagai pilihan pertama
saat ingin membeli barang. Responden melihat bahwa online shopping menjadi
salah satu alternatif belanja yang memudahkan konsumen dalam sebuah

pengalaman berbelanja yang berbeda, selain berbelanja secara offline.

C. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reabilitas dalam SEM dilakukan melalui analisis faktor
konfirmatory (CFA/Confirmatory Factor Analysis). CFA memiliki peran penting
dalam SEM. CFA digunakan untuk menegaskan bahwa semua indikator
terkelompok ke dalam faktor-faktor yang terkait dengan upaya peneliti untuk
mengaitkannya dengan variabel-variabel laten. Model-model CFA dalam SEM
digunakan untuk menilai peran kesalahan pengukuran dalam model, untuk
memvalidasi model multifaktorial, dan untuk menentukan pengaruh

pengelompokan tersebut pada faktor-faktor yang ada (Sarjono, 2014).

Tabel 4.10
Tabel Validitas dan Reabilitas CFA
Variabel Laten | Variabel Manifest Y % e CR VE
LWI 0630 | 0397 | 0603
WEBSITE 0.78 0.5
LW2 0910 | 0828 | 0172
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LW3 0.650 0.423 0,578
PR1 0,860 0.740 0.260
PR2 0,900 0,810 0,190

RISIKO 0,90 0.7
PR3 0910 0.828 0,172
PR4 6,670 0,449 0,551
PM1 0,620 0,384 0,616

MANFAAT PM2 0,850 0,723 0,278 0,75 0,5
PM3 0,630 0,397 0,603
P1 0,720 0,518 0,482

SHOP P2 0,590 0,348 0,652 0,76 0.5
P3 0,830 0.689 0.311

Sumber : Output Lisrel, 2015

Q0551.pdf

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dabat dilihat bahwa semua dimensi pada masing-

masing konstruk WEBSITE, RISIKO, MANFAAT, dan SHOP memiliki factor

loading () > 0,5, hal ini menunjukkan semua dimensi valid. Nilai CR > 0,7 dan

VE > 0,5, menunjukkan semua variable reliabel.

D. Persamaan Pengukuran (Measurement Model)

Model pengukuran adalah model yang menggambarkan hubungan yang terjadi

diantara variabel laten dengan

indikator-indikatornya (variabel

manifest).

Persamaan model pengukuran untuk variabel layanan website (WEBSITE) dapat

dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Persamaan Model Pengukuran Variabel Layanan Website (WEBSITE)

Konstruk
Indikator Eksogen Kekeliruan t-hit
Eksogen : (Error) -hitung
1
LW1 =1 0,630 g + 0,600 9,09
LWw2 =1 0,910 g + 0,170 12,5
LW3 =1 0,650 £ + 0,570 9,47

Persamaan model pengukuran untuk variabel persepsi risiko (RISIKO),
persepsi manfaat (MANFAAT) dan pilihan melakukan online shopping (SHOP)
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.12

Persamaan Model Pengukuran Variabel Persepsi Risiko (RISIKO), Persepsi
Manfaat (MANFAAT), dan Pilihan Melakukan Online Shopping (SHOP)

Konstruk Endogen
Indikator Kekeliruan t-
Endogen (Error) hitung
nl n2 n2
PRI =1 0,860 nl + 0,270 -
PR2 =1 0,900 nl + 0,190 17.25
PR3 =1 0910 ni + 0,180 17,37
PR4 =1 0,670 nli + 0,560 10,80
PMI1 = 0,720 n2 + 0,610 -
PM2 = 0,590 n2 + 0,280 8,70
PM3 = 0,830 n2 + 0,600 7,38
P1 = 0720 n2 |+ 0,480 -
P2 = 0,590 n2 |+ 0,210 11,81
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+

0,320 ] 11,19

R

Berdasarkan tabel 4.12, dapat dilihat bahwa model persamaan pengukuran
menjelaskan hubungan variabel laten dengan variabel manifestnya. Berdasarkan
tabel 4.12 dapat diketahui bahwa seluruh nilai koefisien bobot memiliki arah
hubungan positif. Uji signifikansi kontribusi masing-masing variabe! manifest
terhadap variabel laten bisa dilihat dari nilai t hitung. Variabel manifest dikatakan
memiliki nilai kontribusi yang bermakna jika memiliki nilai t hitung lebih besar
dibandingkan dengan t kritis (+1,96). Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas dapat
diketahui bahwa nilai t hitung untuk semua indikator lebih besar (+1,96) dengan
menggunakan tingkat kesalahan sebesar 5%. Hal ini menunjukan semua indikator

signifikan dalam merefleksikan variabel laten.

E. Uji Hipotesis (Persamaan Struktural / Structure Equation Model)

Tahap spesifikasi model terkait pembentukan model yang merupakan
pembentukan hubungan antara variabel laten yang satu dengan variabel laten
lainnya dan juga terkait hubungan antara variabel laten dengan variabel manifest
didasarkan pada teori yang berlaku. Terdapat dua teori model yaitu teori model
struktural dan teori model pengukuran.

Teori model struktural pada penelitian ini yang dapat dilihat pada gambar 4.10
dan gambar 4.11 adalah :

1) Penelitian yang dilakukan oleh Chang (2008) adalah layanan website yang

merupakan variabel laten eksogen yang diberi nama WEBSITE
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2) Penelitian yang dilakukan oleh Gupta (2004) adalah persepsi risiko yang
merupakan variabel laten endogen yang diberi nama RISIKO
3) Penelitian yang dilakukan oleh Khan (2011) adalah persepsi manfaat yang
merupakan variabel laten endogen yang diberi nama MANFAAT
4) Penelitian yang dilakukan oleh Chang (2008) adalah pilihan melakukan online
shopping vang merupakan variabel laten endogen yang diberi nama SHOP.
Teori model pengukuran pada penelitian ini menggunakan variabel yang

berperan sebagai indikator bagi variabel laten dalam sebuah model penelitian
SEM yang dinamakan variabel manifes. Teori model pengukuran pada penelitian
ini yang dapat dilihat pada gambar 4.10 dan gambar 4.11 adalah :
1) Indikator layanan website menurut Chang (2008) adalah

a) Kualitas isi website yang dinotasikan dengan LW1

b) Tampilan website yang dinotasikan dengan LW2

¢) Kesan website yang dinotasikan dengan LW3
2) Indikator persepsi risiko menurut Gupta (2004) adalah

a) Risiko keuangan yang dinotasikan dengan PR1

b) Risiko kinerja produk yang dinotasikan dengan PR2

¢) Risiko waktu yang dinotasikan dengan PR3

d) Risiko keamanan yang dinotasikan dengan PR4
3) Indikator persepsi manfaat menurut Khan (2011) adalah

a) Manfaat efisiensi yang dinotasikan dengan PM |

b) Manfaat efektif yang dinotasikan dengan PM2

¢) Manfaat kenyamanan yang dinotasikan dengan PM3
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Evaluasi model penelitian terdiri dari evaluasi model pengukuran (CFA),
evaluasi model struktural dan evaluasi kecocokan model Goodress of Fit (GoF).
Evaluasi model pengukuran atau Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah
tahap awal yang dilakukan sebelum melakukan proses pengujian model pengaruh
antara variable laten (model structural). Hal tersebut dilakukan evaluasi terhadap
model CFA hingga mencapai tingkat kecocokan model yang dapat diterima.
Dalam penelitian ini untuk evaluasi model pengukuran dapat dilihat pada uji
validitas dan reliabilitas.

Berikut merupakan evaluasi model struktural dalam penelitian ini adalah
1) Hipotesis 1

Hipotesis 1 yang diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh layanan website

(WEBSITE) terhadap persepsi risiko (RISIKO):

Ho:vi=0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan layanan website terhadap
persepsi risiko konsumen

Hi:v1#0 : Layanan website berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi

risiko konsumen

Hasil pengujian hipotesis 1 dengan Lisrel:
RISIKO = 0.25*WEBSITE, Errorvar.= 0.94 , R* = 0.062
(0.077) (0.13)
3.21 7.47
Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa koefisien variabel laten eksogen
WEBSITE terhadap RISIKO sebesar 0,25, menunjukkan hubungan yang rendah

antara WEBSITE dengan RISIKO. Nilai t hitung 3,21 lebih besar dari batas kritis
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yang ditentukan yaitu +1,96, sehingga Hy ditolak, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan layanan website (WEBSITFE) terhadap persepsi risiko (RISIKO).
Besaran pengaruh WEBSITE terhadap RISIKO ditunjukkan oleh nilai R square
(RY), nilai R square sebesar 0,062 menunjukkan kontribusi/pengaruh WEBSITE
terhadap RISIKO sebesar 6,2%, sisanya sebesar 93,8% dipengaruhi faktor lain

selain WEBSITE.

2) Hipotesis 2

Hipotesis 2 yang diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh layanan website

(WEBSITE) terhadap persepsi manfaat (MANFAAT)

Ho:v2=0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan layanan website terhadap
persepsi manfaat konsumen

H,:vy,#0 : Layanan website berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi

manfaat konsumen

Hasil pengujian hipotesis 2 dengan Lisrel:
MANFAAT = 0.41*WEBSITE, Errorvar.= 0.83 , R*=0.17

(0.088) 0.18)

4.69 4.52

Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa koefisien variabel laten eksogen

WEBSITE terhadap MANFAAT sebesar 0,41, menunjukkan hubungan yang
sedang antara WEBSITE terhadap MANFAAT. Nilai t hitung 4,69 lebih besar dari
batas kritis yang ditentukan yaitu +1,96, sehingga Hy ditolak, yang berarti terdapat

pengaruh layanan website (WEBSITE) terhadap persepsi manfaat (MANFAAT).
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Pengaruh WEBSITE terhadap MANFAAT ditunjukkan oleh nilai R square
(R?), nilai R square 0,17 menunjukkan kontribusi/pengaruh WEBSITE terhadap
MANFAAT sebesar 17,0%, sisanya sebesar 83,0% dipengaruhi faktor lain selain

WEBSITE .

3) Hipotesis 3
Hipotesis 3 yang diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh persepsi risiko
(RISIKO) terhadap pilihan melakukan online shopping (SHOP)
Ho:v3=0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan persepsi risiko terhadap
pilihan melakukan online shopping

Hi:vy3#0 : Persepsi risiko berpengaruh secara signifikan terhadap pilihan

melakukan online shopping

Hasil pengujian hipotesis 3 Lisrel :
SHOP = 0.35*RISIKO + 0.74*MANFAAT, Errorvar.=0.27 ,R*=0.73

(0.060) (0.10) (0.069)

5.81 7.23 3.98

Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa koefisien variabel laten RISIKO

terhadap SHOP sebesar 0,35, menunjukkan hubungan yang rendah antara RISIKO
dengan SHOP. Nilai t hitung 5,81 lebih besar dari batas kritis yang ditentukan
yaitu +1,96, sehingga Hy ditolak, yang berarti terdapat pengaruh signifikan

persepsi risiko (RISIKO) terhadap pilihan melakukan online shopping (SHOP).
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4) Hipotesis 4

Hipotesis 4 yang diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh persepsi manfaat
(MANFAAT) terhadap pilihan melakukan online shopping (SHOP)
Ho:va=0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan persepsi manfaat terhadap
pilihan melakukan online shopping
Hs:v4#0 : Persepsi manfaat berpengaruh secara signifikan terhadap pilihan

melakukan online shopping

Hasil pengujian hipotesis 4 dengan Lisrel:

SHOP = 0.35*RISIKO + 0.74*MANFAAT, Errorvar.= 0.27 , R*=0.73
(0.060) (0.10) (0.069)
5.81 7.23 3.98

Koefisien variabel laten MANFAAT terhadap SHOP sebesar 0,74,
menunjukkan hubungan yang kuat antara MANFAAT dengan SHOP. Nilai t-
hitung 7,23 lebih besar dari batas kritis yang ditentukan yaitu +1,96, sehingga Hg
ditolak, yang berarti terdapat pengaruh signifikan persepsi manfaat (MANFAAT)
terhadap pilihan melakukan online shopping (SHOP).

Besaran pengaruh persepsi risiko (RISIKO) dan persepsi manfaat
(MANFAAT) terhadap pilihan melakukan online shopping (SHOP) ditunjukkan
oleh nilai R square (R?), nilai R square sebesar 0,73 menunjukkan
kontribusi/pengaruh RISIKO dan MANFAAT terhadap SHOP sebesar 73,0%,

sisanya sebesar 27,0% dipengaruhi faktor lain selain RISIKO dan MANFAAT.
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F. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diterangkan dalam pembahasan berikut
ini:
1. Analisis Pengaruh Layanan Website (WEBSITE) Terhadap Persepsi
Risiko (RISIKQ)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa layanan website berpengaruh
terhadap persepsi risiko konsumen. Layanan website dengan dimensi kualitas
isi website (content quality), tampilan website (website appearance) dan kesan
website (website image) berpengaruh terhadap persepsi risiko konsumen.
Persepsi risiko diukur melalui dimensi risiko keuangan (financial risk), risiko
kinerja produk (performance risk), risiko waktu (timely risk), dan risiko
keamanan (security risk). Indikator-indikator yang digunakan dalam persepsi
risiko adalah barang yang telah dibayarkan tidak dikirim oleh penjual, barang
yang diterima tidak seperti yang ditampilkan di website, waktu pengiriman
barang (delivery time) tidak sesuai jadwal yang dijanjikan, serta memberikan
data personal dan data keuangan saat melakukan online shopping adalah
berisiko.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Chang er al (2008) bahwa
kualitas website dan merek website (brand) akan mempengaruhi persepsi risiko
dan trust konsumen. Penelitian Chang et al (2008) menggunakan persepsi
risiko dan trust sebagai variabel moderasi, dengan kerangka kerja penelitian
berdasarkan stimulus-organism-response model. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Ozguven (2011) bahwa pada transaksi online,

kepercayaan (trust) bergantung image perusahaan melalui website dan
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pengalaman konsumen berbelanja sebelumnya. Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan signifikan yang positif antara kepercayaan (trust),

persepsi keamanan (perceived security) dan loyalitas konsumen.

2. Analisis Pengaruh Layanan Website (WEBSITE) Terhadap Persepsi
Manfaat (MANFAAT)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa layanan website berpengaruh
terhadap persepsi manfaat konsumen. Layanan website dengan dimensi
kualitas isi website (content quality), tampilan website (website appearance)
dan kesan website (website image) berpengaruh terhadap persepsi manfaat
konsumen. Persepsi manfaat diukur dengan dimensi efisiensi (efficient), efektif
(effective), dan kenyamanan (convenience). Indikator yang digunakan dalam
mengukur persepsi manfaat adalah total pengorbanan biaya dan waktu yang
dikeluarkan saat bertransaksi online shopping lebih sedikit dibandingkan
dengan transaksi offline shopping, beragam pilihan produk yang lebih luas dan
lebih baik tersedia melalui transaksi online shopping, kemudahan akses
transaksi online shopping yang bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa layanan
website membentuk persepsi manfaat konsumen melalui kenyamanan
berbelanja dan keunggulan kompetitif lainnya yaitu efisiensi dan efektivitas
berbelanja. Sejalan dengan penelitian Khan dan Rizvi (2011) bahwa efisiensi
dan efektivitas berbelanja dirasakan oleh konsumen saat memperoleh layanan

website.
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3. Analisis Pengaruh Persepsi Risiko (RISIKO) Terhadap Pilihan
Melakukan Online Shopping (SHOP)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh
terhadap pilihan konsumen untuk melakukan online shopping. Indikator-
indikator yang digunakan dalam persepsi risiko adalah barang yang telah
dibayarkan tidak dikirim oleh penjual, barang yang diterima tidak seperti yang
ditampilkan di website, waktu pengiriman barang (delivery time) tidak sesuai
jadwal yang dijanjikan, serta memberikan data personal dan data keuangan saat
melakukan online shopping adalah berisiko. Dimensi yang digunakan untuk
mengukur pilihan melakukan online shopping adalah keputusan jangka pendek
melakukan online shopping, pembelian kembali di masa yang akan datang, dan
rekomendasi untuk melakukan online shopping.

Hasil penelitian ini sejalan‘dengan penelitian Chu et a/ (2005) yang meneliti
bahwa brand yang kuat mampu meningkatkan penjualan. Keinginan konsumen
untuk membeli sebuah produk juga meningkat ketika produk dijual oleh
retailer temama. Dengan retailer ternama dianggap menurunkan risiko yang
akan dialami oleh konsumen. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Gupta et al (2004) bahwa konsumen dengan persepsi risiko rendah cenderung
memilih berbelanja dengan pendekatan online shopping. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian Khan dan Rizvi (2011) bahwa persepsi risiko
mempengaruhi intense berbelanja secara online. Vellido et al (2004)
menyatakan bahwa persepsi risiko konsumen berhubungan dengan

kepercayaan (trust) dan keamanan yang dirasakan konsumen. Dengan tingkat
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kepercayaan (trust) yang tinggi maka persepsi terhadap adanya risiko (risk

perceived) saat bertransaksi online semakin rendah.

4. Analisis Pengaruh Persepsi Manfaat (MANFAAT) Terhadap Pilihan
Melakukan Online Shopping (SHOP)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa persepsi manfaat konsumen
berpengaruh terhadap pilihan konsumen melakukan online shopping. Persepsi
manfaat diukur dengan dimensi efisiensi (efficient), efektif (effective), dan
kenyamanan (convenience). Indikator yang 'digunakan dalam mengukur
persepsi manfaat adalah total pengorbanan biaya dan waktu yang dikeluarkan
saat bertransaksi online shopping lebih sedikit dibandingkan dengan transaksi
offline shopping, beragam pilihan produk yang lebih luas dan lebih baik
tersedia melalui transaksi online shopping, kemudahan akses transaksi online
shopping yang bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja. Dimensi yang
digunakan untuk mengukur pilihan melakukan online shopping adalah
keputusan jangka pendek meiakukan online shopping, pembelian kembali di
masa yang akan datang, dan rekomendasi untuk melakukan online shopping.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Khan dan Rizvi (2011) bahwa
persepsi risiko, faktor-faktor yang berkaitan dengan websife, kenyamanan
berbelanja dan keunggukan kompetitif (efisiensi dan efektivitas berbelanja)
mempengaruhi intensi berbelanja secara online. Penelitian Khan dan Rizvi
(2011) juga menunjukkan bahwa faktor-faktor lainnya seperti demografi
konsumen, usia, jenis kelamin, status pernikahan dan tingkat pendidikan

ternyata tidak mempengaruhi keinginan melakukan online shopping. Penelitian
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ini juga sejalan dengan penelitian Gupta er al (2004) bahwa terdapat hubungan
positif antara kenyamanan berbelanja yaitu upaya (effort) yang dilakukan
konsumen menentukan perubahan metode belanja yaitu dari konvensional

(offline store) menjadi online shopping.

G. Evaluasi Kriteria Kesesuaian Model (Goodness of Fit)

Evaluasi terhadap tingkat kecocokan data dengan model dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu kecocokan keseluruhan model (overall model fit),
kecocokan model pengukuran (measurement model fit), dan kecocokan model
struktural (structural model fit). Sarjono (2014) menjelaskan ukuran kecocokan
keseluruhan model (overall model fit) dipisahkan kedalam tiga kelompok, yaitu:

1) Ukuran kecocokan mutlak (absolute fit). Merupakan ukuran kecocokan model
secara keseluruhan (model struktural dan model pengukuran) terhadap matrik
korelasi dan matrik kovarians. Beberapa ukuran yang tergolong kecocokan
mutlak adalah :

a) uji chi square
b) goodness of fit index (GFI)
c) root mean square error of approximation (RMSEA).

2) Ukuran kecocokan incremental/ komparatif (comparative fit). Ukuran
kecocokan incremental dikenal juga sebagai indeks fit komparatif atau indeks
fit relative. Beberapa ukuran yang tergolong ukuran fit incremental adalah :

a) adjusted goodness of fit index (AGFI)
b) tucker lewis index (TLI)

¢) normed fit index (NFI)
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d) comparative fit index (CFI)
e) relative fit index (RFI).
3) Ukuran kecocokan parsimoni (parsimonious fit). Beberapa ukuran yang
tergolong ukuran kecocokan parsimony yaitu :
a) parsimonious normed fit index (PNFI)

b) parsimonious goodness of fit index (PGFI)

Tabel 4.13
Evaluasi Kriteria Kesesuaian Model (Goodrness of Fit)
Indikator Fit | Nilai yang Direkomendasikan Ha?l!
I Penelitian

Absolute Fit

Chi Square > 0.05 Fit 0,00
< 0,05 Close Fit

RMSEA 0,17
0,05 < RMSEA <0,08 Good Fit

GFI >0.90 Fit 0,77

Comparative Fit

>0.90 Good Fit
AGFI 0,65
0,8 < AGFI<0,9 Marginal Fit
>0.90 Good Fit
NFI 0,83
0,8 <NF|<0,9 Marginal Fit
>0.90 Good Fit
TLI 0,81
0,8<TLI<0,9 Marginal Fit
>0.90 Good Fit
CFI 0,85
0,8 <CFI1<0,9 Marginal Fit
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>0.90 Good Fit
RFI 0.79
0,8 <RFI <0,9 Marginal Fit
Parsimonious Fit

PNFI 0-1 Lebih be§ar lebih 0.65
baik

PGFI 0-1 Lebih be§ar lebih 0.51
baik

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai model penelitian yang

digunakan beluin memenuhi kriteria kesesuaian model yang baik (goodnesss of

fit). Berdasarkan indikator Chi Square, root mean square error of approximation

(RMSEA), goodness of fit index (GFl), adjusted goodness of fit index (AGF)),

relative fit index (RFI), parsimonious normed fit index (PNFI), parsimonious

goodness of fit index (PGFI) menunjukkan bahwa model penelitian yang

digunakan belum fit. Sedangkan berdasarkan indikator normed fit index (NFI),

tucker lewis index (TLI), comparative fit index (CFI) menunjukkan bahwa model

penelitian yang digunakan berada pada marginal fit.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian dapat diterima, yaitu :
layanan website berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi risiko konsumen,
layanan website berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi manfaat
konsumen, persepsi risiko berpengaruh secara signifikan terhadap pilihan
konsumen untuk melakukan online shopping, persepsi manfaat konsumen
berpengaruh secara signifikan terhadap pilihan konsumen untuk melakukan online
shopping.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu bahwa layanan website
mempengaruhi pilihan konsumen untuk melakukan online shopping, dengan
persepsi risiko dan persepsi manfaat sebagai variabel mediasi. Namun model
penelitian yang digunakan belum memenuhi kriteria kesesuaian model yang baik
(Goodness of Fit). Hal ini menunjukkan bahwa kerangka penelitian dengan
pendekatan yang dibuat berdasarkan teori Stimulus-Organism-Response (S-O-R)
belum sesuai digunakan dalam meneliti pilihan konsumen untuk melakukan

online shopping.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat beberapa batasan

pada penelitian ini yang dapat digunakan sebagai masukan dan saran yaitu :
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1. Bagi Penelitian-Penelitian Selanjutnya

a. Jumlah responden dapat ditingkatkan dengan melakukan kerjasama
dengan website penyedia layanan online shopping (contoh: Lazada,
Zalora, Blibli dan lain-lain). Selain memperbanyak responden, kerjasama
dengan website tersebut juga dianggap dapat memberikan responden yang
lebih tepat sasaran.

b. Kuesioner yang disebar kepada responden, dapat dirancang dalam bentuk
kuesioner online pula. Hal ini akan memudahkan peneliti untuk melakukan
rekapitulasi dan analisis data selanjutnya.

c. Penambahan jumlah variabel yang digunakan dapat diperbanyak untuk
masing-masing tahapan dalam Stimulus-Organism-Response (S-O-R).
Sebagai contoh pada tahap stimulus selain layanan website juga dapat
ditambahkan variabel lain yang digunakan sebagai stimulus diantaranya
promo atau diskon. Pada bagian respon terdapat hal lain yang dapat

digunakan sebagai variabel yaitu loyalitas pelanggan.

2. Bagi Perusahaan E-Commerce
a. Layanan website yang mengandung dimensi isi website, tampilan website
dan kesan website harus selalu diperbarui idealnya satu tahun sekali untuk
dilakukan perubahan agar konsumen tidak jenuh. Desain halaman web
dirancang menarik seperti dapat diprogram secara dinamis selain berupa
halaman statis. Konten yang disajikan harus bagus dan relevan dimana
dalam menampilkan produk disertai juga detail spesifikasi dari produk

serta harga produk tersebut.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



[49851.pdf

b. Persepsi risiko yang diukur dari risiko keuangan, risiko kinerja produk,
risiko waktu dan risiko keamanan, yang menunjukkan bahwa transaksi
pembelian menggunakan online cukup berisiko. Hal ini yang membuat
perusahaan E-Commerce menjadikan bisnis jual beli secara online
merupakan bisnis terpercaya. Untuk menjadikan sebagai bisnis terpercaya
dan meminimalkan dari persepsi risiko keuangan yaitu barang tidak
dikirim, perusahaan E-Commerce harus memiliki identitas yang jelas. Hal
ini dibuktikan dengan kesan awal adalah memiliki alamat dan nomor
kontak yang jelas dan bisa serta benar saat dihubungi. Penunjang yang lain
adalah dengan adanya toko / kantor secara fisik nyata dan lokasi yang jelas
untuk membuat konsumen bisa datang sewaktu-waktu apabila
membutuhkan. Selain hal tersebut untuk meminimalkan risiko keamanan
untuk data personal dan data keuangan, yang harus diperhatikan adalah
pilihan institusi keuangan terpercaya, dan data yang aman dan terverifikasi
(secure data). Untuk menjaga keamanan data dan keamanan transaksi
dalam aplikasi E-Commerce dapat dilakukan dengan beberapa cara
diantaranya menggunakan teknik ewkripsi yaitu proses mengacak data
sehingga tidak dapat dibaca oleh pihak lain, teknik firewall yaitu suatu
cara/sistem/mekanisme yang diterapkan baik terhadap hardware , software
ataupun sistem itu sendiri dengan tujuan untuk melindungi, baik dengan
menyaring, membatasi atau bahkan menolak suatu atau semua hubungan /
kegiatan suatu segmen pada jaringan pribadi dengan jaringan luar yang
bukan merupakan ruang lingkupnya, serta teknik mengamankan database

dengan pembatasan hak akses. Pada risiko waktu khususnya
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meminimalkan waktu pengiriman, hal ini sangat berkaitan dengan logistic
and supply chain yaitu mendapatkan barang yang tepat, pada waktu yang
tepat, dengan jumlah yang tepat, kondisi yang tepat, dengan biaya yang
terjangkau. Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh perusahaan FE-
Commerce adalah Own Delivery With COD (pengiriman pesanan yang
cepat dengan tim armada yang dimiliki sendiri dan tidak tergantung pada
penyedia layanan pengiriman dari pihak ketiga serta dilengkapi dengan
sistem COD). Untuk meminimalkan risiko kinerja produk maka
perusahaan E-Commerce dapat menampilkan konten dari produk yang bisa
berupa video tutorial, artikel, hasil riset dan rincian / spesifikasi produk
secara detail.

c. Persepsi manfaat yang diukur dari dimensi efiensi, dimensi efektif, dan
dimensi kenyamanan. Dimensi efiensi mencakup manfaat biaya dan
waktu. Dengan berkembangnya teknologi, maka strategi pemasaran di
dunia maya juga mengikuti perkembangan tersebut. Saat ini trend
penggunaan Mobile Marketing / Mobile Commerce yang merupakan
strategi pemasaran yang ditujukan kepada calon-calon konsumen yang
sering berinternet menggunakan perangkat mobile seperti smartphone dan
tablet. Perusahaan E-Commerce harus mendesain website agar dapat
diakses dengan gadget mobile. Selain Mobile Commerce, perusahaan E-
Commerce juga dapat melakukan [Integrated Digital Marketing yaitu
strategi pemasaran dengan memanfaatkan dan menyatukan segala
komponen sumber daya digital yang ada. Sinergi antara blog, kampaye

brand, media sosial, Search Engine Marketing (SEM), Search Engine
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Optimization (SEQ) dan sebagainya secara real time untuk menjangkau
banyak konsumen yang bervariatif. Sehingga konsumen dapat
memperoleh informasi secara cepat dan mudah atas kebutuhan dan
keinginan produk yang akan dibeli. Dimensi efektif mencakup manfaat
beragam pilihan produk. Perusahaan FE-Commerce bisa menawarkan
berbagai macam pilihan produk kebutihan fisiologis manusia. Bahkan
bagi kalangan kolektor atau penghobi barang-barang tertentu, browsing ke
toko online adalah cara cepat untuk mengetahui dan mendapatkan barang
keinginan yang tidak ditawarkan di toko offline. Dimensi kenyamanan
mencakup manfaat kemudahan akses transaksi. Perusahaan E-Commerce
harus menyediakan langkah pembayaran yang lengkap dan mudah sesuai
fasilitas keuangan yang umumaya dimiliki konsumen seperti kartu kredit,
transfer bank, loket pembayaran payment point dan bayar ditempat / Cash
On Delivery (COD).

d. Pilihan melakukan online shopping mencakup dimensi online shopping
sebagai pilihan pertama berbelanja, diniensi pilihan pembelian kembali
melalui online shopping dan dimensi merekomendasikan online shopping
sebagai pilihan berbelanja. Hal pertama yang dilakukan perusahaan E-
Commerce adalah membangun reputasi. Dalam kaitannya dengan promosi
harus berada pada situs terpercaya, karena bisa membuat intuisi
masyarakat beranggapan bahwa perusahaan E-Commerce tersebut
terpercaya. Selain promosi, publikasi melalui media juga diperlukan yaitu
bisa melalui liputan media massa, testimonial pelanggan / review

pelanggan, portofolio pelanggan, dan lamanya berbisnis. Perusahaan E-
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Commerce harus menerapkan aturan kebijakan transaksi secara jelas
seperti retur dan aturan jual-beli di perusahaan. Tidak kalah pentingnya
dan juga menentukan adalah perusahaan FE-Commerce mempunyai
kecepatan responsif dalam menjawab atau menanggapi seperti diskusi
produk, diskusi transaksi, konfirmasi pengiriman barang, permohonan
pengembalian barang rusak atau garansi dan sebagainya. Jangan sampai
calon pelanggan maupun konsumen menunggu jawaban terlalu lama dan
sampai tidak berminat untuk membeli di perusahaan E-Commerce

tersebut.
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Frequency Table

Lampiran Hasil Tabel Frekuensi

November 27, 20

LWA1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Ragu -ragu 13 6.3 6.3 6.3
Setuju 153 73.6 736 79.8
Sangat setuju 4?2 20.2 20.2 100.0
Total 208 100.0 100.0
Lw2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Ragu -ragu 11 53 53 53
Setuju 152 731 731 784
Sangat setuju 45 216 216 100.0
Total 208 100.0 100.0
LW3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Ragu -ragu 9 43 4.3 4.3
Setuju 126 60.6 60.6 64.9
Sangat setuju 73 351 35.1 100.0
Total 208 100.0 100.0
PR1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 12 5.8 58 58
Tidak Setuju 40 19.2 19.2 250
Ragu -ragu 21 101 10.1 351
Setuju 105 50.5 50.5 85.6
Sangat setuju 30 14.4 14.4 100.0
Total 208 100.0 100.0
PR2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 2 10 1.0 1.0
Tidak Setuju 37 17.8 17.8 18.8
Ragu -ragu 29 13.9 13.9 327
Setuju 100 481 481 80.8
Sangat setuju 40 19.2 19.2 100.0
Total 208 100.0 100.0
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Lampiran Hasil Tabel Frekuensi November 27, 2015

PR3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 41 19.7 19.7 20.2
Ragu -ragu 29 13.9 13.9 341
Setuju 99 476 47.6 81.7
Sangat setuju 38 18.3 18.3 100.0
Total 208 100.0 100.0
PR4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 12 5.8 5.8 6.3
Ragu -ragu 50 240 240 30.3
Setuju 110 529 52.9 83.2
Sangat setuju 35 16.8 16.8 100.0
Total 208 100.0 100.0
PM1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 38 3.8 38
Ragu -ragu 20 9.6 9.6 13.5
Setuju 131 63.0 63.0 76.4
Sangat setuju 49 236 236 100.0
Total 208 100.0 100.0
PM2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 6 29 29 29
Ragu -ragu 54 26.0 26.0 28.8
Setuju 107 514 514 80.3
Sangat setuju 41 19.7 19.7 100.0
Total 208 100.0 100.0
PM3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0
Ragu -ragu 2 1.0 1.0 1.9
Setuju 150 721 721 74.0
Sangat setuju 54 26.0 26.0 100.0
Total 208 100.0 100.0
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P1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 6 29 29 29
Tidak Setuju 37 17.8 17.8 20.7
Ragu -ragu 45 216 2186 423
Setuju 94 452 452 87.5
Sangat setuju 26 125 125 100.0
Total 208 100.0 100.0
P2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Ragu -ragu 55 26.4 26.4 26.4
Setuju 127 61.1 61.1 87.5
Sangat setuju 26 12.5 12.5 100.0
Total 208 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Ragu -ragu 61 293 29.3 29.3
Setuju 116 55.8 55.8 85.1
Sangat setuju 31 14.9 14.9 100.0
Total 208 100.0 100.0
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LISREL 8.70
BY

Kar! G. Joreskog & Dag Sérbom

This program is published exclusively by

Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2004
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file C:\Pak Hendy\path3.SPJ:

Raw Data from file 'C:\Pak Hendy\data208.psf'
Latent Variables WEBSITE RESIKO MANFAAT SHOP
Relationships

LW1 - LW3 = WEBSITE

PR1 - PR4 = RESIKO

PM1 - PM3 = MANFAAT

P1-P3 =SHOP

RESIKO = WEBSITE

MANFAAT = WEBSITE

SHOP = RESIKO MANFAAT

Path Diagram

End of Problem

Sample Size = 208

Covariance Matrix

PR1 PR2 PR3 PR4 PM1 PM2

PR1 1.28

PR2 0.89 1.02

PR3 0.89 0.83 1.03

PR4 048 0.49 050 0.65
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PM1 022 019 012 0.23 0.48

PM2 029 026 031 028 026 0.56
pM3 010 0.12 011 0.13 0.17 0.20
P1 062 062 051 039 028 045
P2 033 029 027 027 020 0.32
P3 0.27 022 024 025 0.17 0.30
Lwi1 001 000 004 011 0.2 0.14
Lw2 000 0.12 017 0.12 0.07 0.09
Lw3 -008 -003 004 000 003 0.03

Covariance Matrix

PM3 P1 P2 P3 Lw1 LW2

PM3  0.26

P1 012 1.03

P2 011 0.40 037

P3 017 041 031 042

twi 011 010 0.12 015 0.25

Lw2 010 0.09 0.07 009 014 0.24
tw3 008 0.04 -002 003 011 017

Covariance Matrix

Number of Iterations = 16
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)
Measurement Equations
PR1 = 0.97*RESIKO, Errorvar.=0.34 ,R?2=0.73
(0.043)
7.88
PR2 = 0.91*RESIKO, Errorvar.=0.19 ,R?=0.81

(0.053) (0.030)
17.25 6.36
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PR3 = 0.92*RESIKO, Errorvar.=0.18 ,R*=0.82
(0.053) (0.029)
17.37 6.17

PR4 = 0.54*RESIKO, Errorvar.= 0.36 , R?= 0.44
(0.050) (0.038)
10.80 9.53

PM1 = 0.43*MANFAAT, Errorvar.=0.30 ,R2=0.39
(0.033)
8.90

PM2 = 0.64*MANFAAT, Errorvar.= 0.16 , R2=0.72
(0.073) (0.032)
8.70 4.94

PM3 = 0.32*MANFAAT, Errorvar.= 0.15 , R? =0.40
(0.043) (0.017)
7.38 8.82

P1=0.71*SHOP, Errorvar.=0.47 ,R?=0.52
(0.053)
8.85

P2 = 0.52*SHOP, Errorvar.= 0.070 , R? = 0.79
(0.044) (0.013)
11.81 5.35

P3=0.51*SHOP, Errorvar.= 0.12 ,R*=0.68
(0.046) (0.017)
11.19 7.35

LW1 = 0.31*WEBSITE, Errorvar.= 0.15 , R? = 0.40
(0.034) (0.017)
9.09 8.53

LW2 = 0.45*WEBSITE, Errorvar.= 0.042 , R? = 0.83
(0.033) (0.019)
13.46 2.22

LW3 = 0.36*WEBSITE, Errorvar.=0.17 ,R?=0.43

(0.038) (0.021)
9.47 8.21
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Structural Equations

RESIKO = 0.25*WEBSITE, Errorvar.= 0.94, R? = 0.062
(0.077) (0.13)
3.21 71.47

MANFAAT = 0.41*WEBSITE, Errorvar.=0.83,R?2=0.17
(0.088) (0.18)
4.69 4.52

SHOP = 0.35*RESIKO + 0.74*MANFAAT, Errorvar.=0.27 ,R?=0.73
(0.060) (0.10) (0.069)
5.81 7.23 3.98

Reduced Form Equations

RESIKO = 0.25*WEBSITE, Errorvar.= 0.94, R? = 0.062
(0.077)
3.21

MANFAAT = 0.41*WEBSITE, Errorvar.= 0.83, R? = 0.17
(0.088)
4.69
SHOP = 0.39*WEBSITE, Errorvar.= 0.85, R? = 0.15

(0.074)
5.34

Correlation Matrix of Independent Variables

WEBSITE

Covariance Matrix of Latent Variables

RESIKO MANFAAT SHOP WEBSITE

RESIKO 1.00
MANFAAT 0.10 1.00

SHOP 0.42 0.78 1.00
WEBSITE 0.25 0.41 0.39 1.00
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Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom =61
Minimum Fit Function Chi-Square = 477.44 (P = 0.0)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 407.68 (P = 0.0)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 346.68
90 Percent Confidence Interval for NCP = (286.49 ; 414.36)

Minimum Fit Function Value = 2.31
Population Discrepancy Function Value (FO) = 1.67
90 Percent Confidence interval for FO=(1.38 ; 2.00)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.17
90 Percent Confidence Interval for RMSEA =(0.15; 0.18)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 9.05) = 0.00

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 2.26
90 Percent Confidence Interval for ECVI=(1.97 ; 2.59)
ECVI for Saturated Model = 0.88
ECVI for Independence Model = 13.87

Chi-Square for Independence Model with 78 Degrees of Freedom = 2845.44

Independence AIC = 2871.44
Model AIC = 467.68
Saturated AIC = 182.00
Independence CAIC = 2927.83
Model CAIC = 597.81
Saturated CAIC =576.72

Normed Fit Index (NFI) = 0.83
Non-Normed Fit Index (NNFl) = 0.81
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.65
Comparative Fit Index (CFI) =0.85
Incremental Fit Index (IFI) = 0.85
Relative Fit Index (RFI) =0.79

Critical N (CN) = 39.8
Root Mean Square Residual (RMR) = 0.10
Standardized RMR = 0.16
Goodness of Fit index (GFI) =0.77
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFi) = 0.65
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFl) = 0.51
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The Modification Indices Suggest to Add the

Path to from

PR4
PR4
PM2
PM2
P1
P3

MANFAAT
SHOP
RESIKO
SHOP
RESIKO
RESIKO

24.4

15.0
34.8

18.1
9.6

RESIKO MANFAAT

RESIKO SHOP
MANFAAT RESIKO
MANFAAT SHOP

28.4

26.3

Decrease in Chi-Square New Estimate
25.1

0.24
0.25
0.16
0.62
0.26
-0.11
0.47
0.63
0.42
1.03

The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance
Between and Decrease in Chi-Square New Estimate

MANFAAT RESIKO

PM1
PM2
PM3
P1
P1
P1
P2
P3
P3
P3
LWi1
LWi1
LWi1
LWi1
LW2
LW2
LW2
LW3
LW3

PR3
PR3
PM1
PR2
PM2
PM3
PM3
PR2
PM3
P2
PR2
PR3
PR4
P3
PR1
PR3
Lwi1
P2
LW2

17.9
15.4
8.0
20.0
9.8
10.7
18.1
8.9
204
9.5
10.4
8.0
13.7
10.7
47.4
20.4
12.3
19.5
27.7
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0.39
-0.09
0.07
0.05
0.12
0.08
-0.07
-0.04
-0.04
0.05
0.06
-0.05
-0.04
0.06
0.04
-0.11
0.06
-0.10
-0.05
0.17

Time used: 0.016 Seconds
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